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 ﴾01﴿فَ قُلْتُ اسْتَ غْفِرُوا ربََّكُمْ إِنَّهُ كَانَ غَفَّاراً 

Terjemahnya: ‘’Maka aku berkata (kepada mereka), mohonlah ampun kepada 

Tuhanmu, sungguh Dia Maha Pengampun’’ (Q.S. Nuh:10)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
1
Q.S Nuh, 71:10. 
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ABSTRAK 

 

AHMAD RAHMATULLAH MUHAIMIN, 2022, Pembagian Harta Waris Di 

Masyarakat Madura Dalam Pandangan Hukum Islam Madzhab Syafi’i (Studi 

Kasus Di Desa Burneh Kecamata Burneh Kabupaten Bangkalan), Dosen 

Pembimbing Ahmad Badi’, S.HI, M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Harta Waris, Masyarakat Madura 

 

Kehidupan dalam masyarakat adat sangat erat dengan sistem kekeluargaan 

dan kekerabatan. Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan menimbulkan 

permasalahan yang berkaitan dengan kepentingan pribadi seperti permasalahan 

pembagian tanah warisan, yang sering kali menimbulkan perselisihan dalam 

lingkungan keluarga.  Masyarakat adat yaitu kesatuan masyarakat yang teratur dan 

tetap di mana anggotanya tidak hanya terikat pada suatu kediaman atau wilayah 

daerah tertentu. Dalam tradisi masyarakat Burneh Bangkalan zaman dahulu ada 

istilah mèkol-nyo’on,  untuk memberikan perbandingan perolehan harta waris 

antara laki-laki dan perempuan.  

Ahli waris laki-laki digambarkan dengan istilah mèkol (memikul) yang 

artinya bagian anak laki- laki satu pikulan dan perempuan nyo’on (memanggul di 

atas kepala) artinya bagian anak perempuan yaitu satu sunggian. Pada zaman 

sekarang, istilah tersebut sudah jarang ditemukan. Yang menjadi tradisi adalah 

membagi secara sama antara laki-laki dan perempuan. 

 Fokus penelitian dalam skripsi untuk mengetahui Pembagian Harta Waris 

dalam masyarakat bangkalan Madura dan untuk mengetahui Pembagian Harta 

Waris dalam masyarakat menurut Islam. 

 Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui 

metode observasi, wawancara. catatan lapangan, Human Instrumen, dokumentasi. 

Dengan kesimpulan: 1) Sistem                                                                  ..  pembagian harta warisan pada masyarakat suku 

Madura di Kecamatan Burneh menggunakan sistem bagi rata antara ahli waris laki-laki dan 

ahli waris perempuan, dimana ahli waris perempuan mendapat bagian yang sama dengan 

ahli waris laki-laki yaitu dengan porsi pembagian 1:1. Dan pembagian dengan porsi 1:1 ini 

sangat lah tidak sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam, dimana di dalam Kompilasi 

Hukum Islam porsi untuk pembagian harta waris yaitu menggunakan porsi 2:1, 2) 

Hukumnya Haram, untuk solusinya adalah dengan mengetahui bagiannya masing-

masing dari harta warisan terlebih dahulu sesuai hitungan menggunakan kaidah 

ilmu faraidl karena praktek pembagiannya tidak sama karena sistem yang 

digunakan masyarakat Madura adalah sistem pembagian secara merata, maka tidak 

ada hitung-hitungan anak laki-laki mendapat berapa bagian dan anak perempuan 

mendapat berapa bagian, semua diserahkan kepada kesepakatan yang dilakukan 

oleh pihak keluarga. 

 

 

 


